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BAB II Kajian Pustaka 


BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN

 HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Laporan Keuangan

Laporan Keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu badan usaha dengan pihak-pihak yang berkepentingan atas badan usaha tersebut. Laporan keuangan merupakan objek analisa terhadap laporan keuangan. 

Melalui laporan keuangan, akan dapat dinilai kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek, struktur modal, distribusi aktiva, keefektifan aktiva-aktiva hasil usaha yang telah dicapai oleh suatu perusahaan serta biaya-biaya tetap yang harus dibayar. Jadi laporan keuangan tidak hanya sebagai suatu alat penguji bagi perusahaan tetapi juga sebagai dasar dari penentuan dan penilai posisi keuangan untuk memenuhi beberapa kebutuhan informasi yang berbeda.
2.1.1.1 Jenis Laporan Keuangan
Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Adapun laporan keuangan yang lengkap menurut pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (2004:13) adalah terdiri dari komponen-komponen berikut ini:

” a.
Neraca

b.   Laporan Laba Rugi

c.    Laporan Perubahan Modal
d. Laporan Arus Kas

e.   Catatan atas Laporan Keuangan.”

Adapun penjelasan dari komponen-komponen laporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut:

a. Neraca
Neraca menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada satu tanggal tertentu. Neraca menggambarkan posisi harta, utang dan modal pada tanggal tertentu. Berikut ini adalah bentuk-bentuk neraca:




Tabel 2.1

Neraca bentuk rekening T
PT.XXX

NERACA

31 Desember 20XX

	AKTIVA :
	UTANG DAN MODAL :

	Aktiva lancar
	
	
	Utang lancar:
	
	 

	Kas
	
	XX
	Utang dagang
	
	XX

	Surat-surat berharga
	
	XX
	Utang wesel
	
	XX

	Piutang wesel
	XX
	
	Uang muka penjualan
	
	XX

	Piutang dagang
	XX
	
	Taksiran Utang PPh
	
	XX

	 
	XX
	
	Utang Gaji
	
	XX

	Cadangan Kerugian Piutang
	XX
	
	
	
	XX

	 
	
	XX
	Pendapatan yang diterima dimuka
	
	 

	Utang dengan saldo debit
	
	XX 
	Sewa diterima dimuka
	
	XX

	Uang muka Gaji Pegawai
	
	XX
	Utang Jangka Panjang:
	
	 

	Piutang bunga
	
	XX
	Utang obligasi jatuh tempo
	
	XX

	Persediaan barang dagangan
	
	XX
	Jumlah utang
	
	XX

	Asuransi dibayar dimuka
	
	XX
	
	
	 

	 
	
	XX
	Modal sendiri:
	
	 

	Investasi Jangka Panjang
	
	
	Modal saham
	XX
	 

	Dana Pelunasan Obligasi
	
	XX
	Saham ditempatkan
	XX
	 

	 
	
	
	Ditempatkan
	XX
	 

	Aktiva Tetap:
	
	
	Belum disetor
	XX
	 

	Tanah
	XX
	
	
	
	XX

	Bangunan
	XX
	
	Modal penilaian kembali
	
	XX

	Mesin dan Alat
	XX
	
	
	
	 

	 
	
	XX
	Laba tidak dibagi :
	
	 

	Aktiva Tetap tidak berwujud:
	
	
	Belum ada tujuannya
	
	XX

	Paten
	
	XX
	Cadangan pelunasan obligasi
	
	XX

	Biaya Pendirian Usaha
	
	XX
	Jumlah Utang dan Modal
	
	XX

	Aktiva Lain:
	
	
	
	
	 

	Simpanan Jaminan Kontrak
	
	XX
	
	
	 

	Jumlah Aktiva
	 
	XX
	 
	 
	 


Tabel 2.2

Neraca Bentuk Laporan
PT.XXX

NERACA

31 Desember 20XX

	AKTIVA

	Aktiva Lancar
	
	XX

	Investasi jangka panjang
	
	XX

	Aktiva tetap berwujud
	
	XX

	Beban yang ditangguhkan
	
	XX

	Aktiva tetap tidak berwujud
	
	XX

	Aktiva lain-lain
	
	XX

	Jumlah aktiva
	
	XX

	UTANG

	Utang lancer
	XX
	 

	Pendapatan yang diterima dimuka
	XX
	 

	Utang obligasi
	XX
	 

	 
	
	XX

	Modal sendiri
	
	 

	Asal modal sendiri :
	
	 

	Modal saham disetor
	
	XX

	Modal penilaian kembali
	
	XX

	Laba tidak dibagi :
	
	 

	Belum ada tujuannya
	XX
	 

	Cadangan pelunasan obligasi
	XX
	 

	 
	
	XX

	 
	 
	XX


b. Laporan Laba Rugi
Laporan Laba Rugi menggambarkan jumlah hasil, biaya, laba atau rugi perusahaan pada satu periode tertentu. Laba rugi menggambarkan hasil yang diterima perusahaan selama suatu periode tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan hasil tersebut serta labanya. Berikut ini adalah penyusunan laporan laba rugi:
Tabel 2.3
Laporan Laba Rugi All Inclisive, Multiple Step
PT.XXX

Laporan Laba Rugi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 20XX
	Hasil Penjualan
	 
	 
	 
	XX

	 
	Penjualan retur
	
	
	XX
	 

	 
	Potongan Penjualan
	
	
	XX
	 

	 
	
	
	
	
	XX

	 
	Hasil Penjualan Bersih
	
	
	
	XX

	Harga Pokok Penjualan
	
	
	
	 

	 
	Persediaan barang dagang 1 Jan 20XX
	
	
	XX
	 

	 
	Pembelian 
	
	XX
	
	 

	 
	Ongkos angkut
	
	XX
	
	 

	 
	
	
	XX
	
	 

	 
	Pembelian retur
	XX
	
	
	 

	 
	Potongan Pembelian
	XX
	
	
	 

	 
	
	
	XX
	
	 

	 
	
	
	
	XX
	 

	 
	Tersedia untuk dijual
	
	
	XX
	 

	 
	Persediaan barang dagang 31 Jan 20XX
	
	
	XX
	 

	 
	Harga pokok penjualan
	
	
	
	XX

	 
	Laba Bruto
	
	
	
	XX

	Biaya usaha :
	
	
	
	 

	Biaya Penjualan
	
	XX
	
	 

	 
	Gaji bagian Penjualan
	
	XX
	
	 

	 
	Depresiasi alat-alat
	
	XX
	
	 

	 
	Advertasi
	
	XX
	
	 

	 
	Macam-nacam biaya penjualan
	
	XX
	
	 

	 
	
	
	
	XX
	 

	Biaya administrasi dan umum
	
	
	
	 

	 
	Gaji pimpinan dan pegawai kantor
	
	XX
	
	 

	 
	Premi asuransi
	
	XX
	
	 

	 
	Bahan pembantu
	
	XX
	
	 

	 
	Depresiasi alat-alat kantor
	
	XX
	
	 

	 
	Sumbangan
	
	XX
	
	 

	 
	Macam-nacam biaya umum
	
	XX
	
	 

	 
	
	
	
	XX
	 

	 
	
	
	
	
	XX

	 
	Laba Usaha Bersih
	
	
	
	XX

	Penghasilan dan biaya lain-lain
	
	
	
	 

	Penghasilan lain-lain
	
	
	
	 

	 
	Penghasilan sewa
	
	XX
	
	 

	 
	Penghasilan bunga
	
	XX
	
	 

	 
	
	
	
	XX
	 

	Biaya-biaya lain-lain
	
	
	
	 

	 
	Biaya bunga
	
	
	XX
	 

	 
	
	
	
	
	XX

	 
	Penghasialan bersih sebelum pajak
	
	
	
	XX

	 
	PPh 
	
	
	
	XX

	 
	Penghasilan bersih setelah pajak
	
	
	
	XX

	Elemen-elemen luar biasa
	
	
	
	 

	 
	Utang dihapuskan
	
	
	XX
	 

	 
	PPh 
	
	
	XX
	 

	 
	
	
	
	
	XX

	 
	Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa
	 
	XX


Tabel 2.4
Laporan Laba Rugi All Inclisive, Single Step
PT.XXX

Laporan Laba Rugi
Periode yang berakhir tanggal 31 Desember 20XX
	Hasil penjualan bersih
	 
	XX

	Penghasilan lain-lain
	
	XX

	Hutang yang dihapuskan
	
	XX

	 
	
	
	XX

	dikurangi:
	
	
	 

	 
	Harga Pokok Penjualan
	XX
	 

	 
	Biaya Penjualan
	XX
	 

	 
	Biaya Administrasi dan umum
	XX
	 

	 
	Biaya lain-lain
	XX
	 

	 
	Pajal Penghasilan
	XX
	 

	 
	
	
	XX

	 
	Penghasilan bersih
	 
	XX


c. Laporan Perubahan Modal
Laporan Perubahan Modal menjelaskan perubahan modal, laba ditahan, agio atau disagio. Laporan ini menggambarkan saldo dan perubahan hak pemilik yang melekat pada perusahaan. Berikut ini penyusunan Laporan Perubahan Modal:

Tabel 2.5
Laporan Laba Tidak Dibagi

PT.XXX

Laporan Laba Tidak Dibagi

Periode yang berakhir 31 Desember 20XX


	Laba tidak dibagi, 1 januari 20XX
	 
	XX

	Laba Neto dan Elemen-elemen tidak biasa
	
	XX

	 
	
	
	XX

	Koreksi kesalahan tahun lalu
	
	XX

	Dividen yang diumumkan dalam tahun 20XX
	
	XX

	Laba tidak dibagi
	 
	XX


Tabel 2.6
Laporan Laba Rugi dan Laba Tidak Dibagi
PT.XXX

Laporan Laba Tidak Dibagi
Periode yang berakhir 31 Desember 20XX
	Hasil Penjualan
	 
	XX

	 
	Penjualan return
	XX
	 

	 
	Potongan penjualan
	XX
	 

	 
	
	
	XX

	Hasil Penjualan Bersih
	
	XX

	Laba neto dan pos luar biasa
	
	XX

	Laba tidak dibagi, 1 jan 200XX
	
	XX

	 
	
	
	XX

	Dividen yang diumumkan dalam tahun 20XX
	
	XX

	Laba tidak dibagi, 31 des 20XX
	
	XX

	 
	 
	 
	XX


d. Laporan Arus Kas
Laporan ini merupakan ikhtisar arus kas masuk dan kas keluar yang didalam format laporannya dibagi dalam kelompok-kelompok kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan, Pendanaan. 
Pengertian laporan arus kas menurut Henry Simamora (2000:488) adalah sebagai berikut:

”Laporan Arus Kas (Cash Flow Statement) adalah laporan keuangan yang memeperlihatkan pengaruh dari aktivitas-aktivitas operasi, pendanaan, dan investasi perusahaan terhadap arus kas selama periode akuntansi tertentu dalam suatu cara yang merekonsiliasi saldo awal dan saldo akhir.”


Sedangkan menurut IAI melalui PSAK No.2 paragraf 9 mengemukakan bahwa:

”Laporan Arus Kas melaporkan penerimaan kas selama periode tertentu dan diklasifikasikan menurut aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan”.


Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa laporan arus kas menyajikan arus kas masuk dan arus kas keluar dari kegiatan operasi, kegiatan investasi, dan kegiatan pendanaan yang dilakukan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu.

Standar dalam penyusunan laporan arus kas bagi perusahaan-perusahaan di Indonesia disahkan dalam PSAK No. 2. Beberapa persyaratan utama dalam penyusunal laporan arus kas tersebut adalah laporan harus mencantumkan arus kas masuk, arus kas keluar dan menjelaskan perubahan-perubahan pada kas ditambah ekuivalen kas, serta pengklasifikasian kas menurut aktuvitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

Untuk pelaporan arus kas dari aktivitas investasi dan pendanaan, perusahaan harus melaporkan secara terpisah, kelompok utama penerimaan dan pengeluaran kas bruto yang berasal dari aktivitas tersebut, kecuali arus kas operasi dilaporkan atas arus kas bersih.


Untuk pelaporan arus kas dari aktivitas operasi, menurut Warren, Reeve Fess yang diterjemahkan oleh Aria Farahmita, Amanugrahani, dan Taufik Hendrawan (2005:232) menyatakan bahwa:

”Terdapat dua metode alternatif pelaporan arus kas dari aktivitas operasi dalam laporan arus kas. Kedua metode itu adalah (1). Metode Langsung, dan (2). Metode Tidak Langsung.” 

Kedua metode tersebut dijelaskan sebagai berikut:

1. Metode Langsung (direct method) melaporkan sumber kas operasi dan pengguna kas operasi. Sumber utama kas operasi adalah kas yang diterima dari para pelanggan. Sedangkan penggunaan utama dari arus kas operasi meliputi kas yang dibayarkan kepada pemasok atas barang dagangan dan jasa serta kas yang dibayarkan kepada pegawai sebagai gaji atau upah. Selisih antara penerimaan kas dan pembayaran kas dalam suatu operasi merupakan arus kas bersih dari aktivitas operasi.

Keunggulan utama dari metode langsung adalah bahwa metode ini melaporkan sumber dan penggunan kas dalam laporan arus kas. Kelemahan utamanya adalah bahwa data yang dibutuhkan seringkali tidak mudah didapat dan biaya pengumpulannya umumnya mahal.

Berikut ini contoh laporan arus kas dengan metode langsung:

Tabel 2.7
Laporan Arus Kas (Metode Langsung)
PT XYZ

Laporan Arus Kas

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 200xx


Arus kas dari aktivitas operasi:


Penerimaan uang dari pelanggan


xx



Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan         (xx)



Kas yang dihasilkan dari operasi


xx


Pembayaran bunga



           (xx)


Pembayaran pajak penghasilan


           (xx)





Arus kas sebelum pos luar biasa


xx


Penerimaan kas lain-lain (misal premi)


xx



Arus kas dari aktivitas operasi


xx

Arus kas dari aktivitas investasi:


Perolehan dari anak perusahaan 


(xx)


Pembelian tanah, bangunan, mesin dll

(xx)


Hasil penjualan peralatan (mesin lama) 

 xx


Penerimaan bunga 




 xx


Peberimaan dividen




 xx



Arus Kas dari aktivitas investasi 


xx

Arus kas dari aktivitas pendanaan:


Hasil penerbitan modal saham


xx


Hasil dari pinjaman jangka panjang


xx


Pembayaran dividen



           (xx)


Pembayaran utang, sewa guna usaha dll
           (xx)



Arus Kas dari aktivitas pendanaan 


xx


kenaikan kas bersih dan setara kas 




xx

kas dan setara kas pada awal periode




xx


kas dan setara kas pada akhir periode




xx


2. Metode Tidak Langsung (indirect method) melaporkan arus kas operasi yang dimulai dengan laba bersih dan kemudian disesuaikan dengan pendapatan serta beban yang tidak melibatkan beban dan penerimaan atau pembayaran kas. Dengan kata lain laba bersih akrual disesuaikan untuk menentukan jumlah bersih arus kas dari aktivitas operasi.
Keunggulan dari metode tidak langsung adalah bahwa metode ini memusatkan pada perbedaan antar laba bersih dan arus kas dari aktivitas operasi. Dalam hal ini metode tersebut menunjukan hubungan antar laporan laba rugi, neraca, dan laporan arus kas karena datanya dapat tersedia dengan segera, maka metode tidak langsung umumnya lebih murah dibandingkan metode langsung. 

Untuk lebih jelasnya berikut contoh laporan arus kas dengan menggunakan metode tidak langsung: 

Tabel 2.8
Laporan Arus Kas (Metode Tidak Langsung)
PT XYZ

Laporan Arus Kas

Untuk periode yang berakhir pada tanggal 31 Desember 200xx


Arus kas dari aktivitas operasi:


Laba bersih sebelum pajak dan pos luar biasa

xx



Penyesuaian untuk:




Depresiasi dan amortisasi

          
xx





Kerugian selisih kurs



xx





Penghasilan investasi


           (xx)




Beban bunga




xx



Laba sebelum perubahan modal kerja


xx




Kenaikan piutang dagang dan piutang lain   (xx)




Penurunan persediaan



xx




Penurunan utang dagang


xx



Kas yang dihasilkan dari operasi


xx


Pembayaran bunga



           (xx)


Pembayaran pajak penghasilan


           (xx)





Arus kas sebelum pos luar biasa


xx


Arus kas dari pos luar biasa



xx



Arus kas dari aktivitas operasi


xx

Arus kas dari aktivitas investasi:


Perolehan dari anak perusahaan


 xx




Pembelian tanah, bangunan, mesin dll

(xx)


Hasil penjualan peralatan (mesin lama) dll

 xx


Penerimaan bunga 




 xx


Peberimaan dividen




 xx






Arus Kas dari aktivitas investasi 


xx

Arus kas dari aktivitas pendanaan:


Hasil penerbitan modal saham


xx


Hasil dari pinjaman jangka panjang


xx


Pembayaran dividen



           (xx)


Pembayaran utang, sewa guna usaha dll
           (xx)



Arus Kas dari aktivitas pendanaan 


xx


Kas bersih dan setara kas





xx

kas dan setara kas pada awal periode




xx


kas dan setara kas pada akhir periode




xx



Informasi untuk menyusun arus kas pada umumnya berasal dari neraca, perhitungan laba rugi masa berjalan dan data transaksi terpilih. Pelaporan arus kas yang terdiri dari sumber, penggunaan, dan kenaikan atau penurunan bersih kas berguna bagi para investor, kreditor, dan pihak lain yang ingin mengetahui mengenai keadaan perusahaan.

Menurut Keiso dan Weygandt yang diterjemahkan oleh Herman Wibowo (2004:278) menyatakan bahwa:

”Nilai dari laporan arus kas adalah membantu para pemakai untuk untuk mengevaluasi likuiditas, solvensi dan, fleksibilitas keuangan. Likuiditas mengacu pada kedekatan pada kas dari harta dan kewajiban. Solvensi mengacu pada kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya pada saat jatuh tempo. Sedangkan fleksibilitas keuangan mengacu pada kemampuan perusahaan untuk menanggapi dan menyesuaikan terhadap memburuknya keuangan dan kebutuhan serta peluang yang tidak terduga.” 


Dapat disimpulkan bahwa pelaporan arus kas dapat menggunakan metode langsung (direct method) dan metode tidak langsung (indirect method), kedua metode ini mempunyai kelebihan dan kekurangan. Untuk metode langsung (direct method) kelebihan utamanya adalah bahwa metode ini melaporkan sumber dan penggunaan kas dalam laporan arus kas. Kelemahan utamanya adalah bahwa data yang dibutuhkan seringkali tidak mudah didapat dan biaya pengumpulannya umumnya mahal.

Sedangkan untuk metode tidak langsung (indirect method), kelebihannya adalah bahwa metode ini memusatkan pada perbedaan laba bersih dan arus kas dari aktivitas operasi. Dalam hal ini, metode ini menunjukan hubungan antar laba rugi, neraca, dan laporan arus kas karena datanya dapat tersedia dengan segera, maka metode tidak langsung umumnya lebih murah dibandingkan dengan metode langsung. Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang dapat membantu para pemakai dalam  mengevaluasi likuiditas, solvensi, dan fleksibilitas keuangan.

2.1.1.2 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan dirancang untuk membantu para pemilik, manajer, kreditur dan pihak-pihak yang berkepentingan lainnya untuk mengambil keputusan-keputusan bisnis yang cerdas. Laporan keuangan diharapkan dapat memberikan informasi mengenai perusahaan serta memberikan gambaran yang lebih baik mengenai prospek dan risiko keuangan.


Pengertian Laporan Keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:105)  adalah:

”Laporan Keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”


Sedangkan menurut Zaki Baridwan (2004:17) pengertian Laporan Keuangan adalah:

”Laporan Keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan.”


Dari kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan yang merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan dan transaksi-transaksi pada perusahaan selama tahun buku yang bersangkutan.

2.1.1.3 Tujuan Laporan Keuangan
Akuntansi lahir dengan maksud tertentu, yaitu untuk memberikan jasa kepada penggunanya berupa informasi keuangan yang dibutuhkan untuk proses pengambilan keputusan. Dalam merumuskan teori akuntansi, perumusan tujuan laporan keuangan merupakan dasar utama, karena tujuan inilah yang harus diwujudkan oleh ilmu akuntansi itu.
Tujuan Laporan Keuangan menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 (2004:15) tentang penyajian laporan keuangan menyebutkan bahwa:

”Tujuan laporan keuangan untuk tujuan umum adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan, dalam rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan pertanggungjawaban (stewardship) manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka.”


Sedangkan Tujuan Laporan Keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005:5) adalah sebagai berikut:

”Laporan Keuangan disusun dengan tujuan untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi.”


Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dibuatnya Laporan Keuangan adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja serta perubahannya yang dapat digunakan untuk para pemakai laporan keuangan untuk meramalkan, membandingkan dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomi yang diambil.
2.1.1.4 Karakteristik Laporan Keuangan

Karakteristik laporan keuangan merupakan ciri khas yang membuat informasi dalam laporan keuangan tersebut, berguna bagi para pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Karakteristik laporan keuangan menurut Dwi Prastowo dan Rifka Julianty (2005:7) adalah sebagai berikut:

”
1.
Dapat dipahami

2. Relevan

3. Keandalan

4. Dapat dibandingkan.”
Adapun penjelasan dari karakteristik laporan keuangan diatas adalah sebagai berikut:

1. Dapat dipahami
Kualitas penting informasi yang ditampung dalam laporan keuangan adalah kemudahannya untuk segera dipahami oleh para pemakai. Dalam hal ini pemakai diasumsikan memiliki pengetahuan yang memadai tentang aktivitas ekonomi dan bisnis.
2. Relevan
Informasi memiliki kualitas relevan apabila informasi tersbut dapat mempengaruhi keputusan ekonomi, pemakai dengan membantu mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, masa kini atau masa depan, menegaskan atau mengkoreksi hasil evaluasi mereka dimasa lalu.

3. Keandalan
Informasi memiliki kualitas andal, jika bebas dari pengertian yang menyesatkan, kesalahan material dan dapat diandalkan pemakainya sebagai penyajian yang tulus dan jujur dari yang seharusnya disajikan atau yang secara wajar diharapkan dapat disajikan.
4. Dapat dibandingkan
Para pemakai laporan keuangan harus dapat memperbandingkan laporan keuangan perusahaan antar periode untuk mengidentifikasi kecenderungan posisi keuangan dan kinerja perusahaan. Selain itu, pemakai juga harus dapat membandingkan laporan keuangan antar perusahaan untuk mengevaluasi posisi keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan secara relatif.

2.1.1.5 Penggguna Laporan Keuangan

Selain sebagai alat pertanggungjawaban, informasi keuangan diperlukan sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi. Pengambilan keputusan ekonomi adalah keputusan yang dilakukan secara standar untuk menetapkan sesuatu atas dasar data dalam bidang bisnis. Pengguna laporan keuangan dan kebutuhan informasi keuangannya dapat dikelompokan ke dalam beberapa kelompok.  
Pengguna laporan keuangan menurut Darsono dan Ashari (2005:11) dikelompokan sebagai berikut:


 ”1.
Investor atau Pemilik

2. Pemberi Pinjaman (Kreditor)

3. Pemasok atau Kreditur

4. Pelanggan

5. Karyawan

6. Pemerintah

7. Masyarakat.”
2.1.2 Kas dan Setara Kas

Pada laporan arus kas, kas mempunyai arti yang lebih luas, yaitu tidak hanya dalam perusahaan tapi juga kas di bank serta kas juga mencakup setara kas. Menurut IAI melalui PSAK tahun 2004 No. 2 paragraf 5 mendefinisikan kas dan setara kas sebagai berikut: 

”Kas terdiri dari saldo kas (cash on hand) dan rekening giro, setara kas (cash equivalent) adalah investasi yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan cepat dijadikan kas dalam jumlah tertentu tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan.”


Sedangkan menurut Smith, Sekousen dan Stice yang diterjemahkan oleh Safrida Rumondang Parulian dan Ahmad Maulana (2001:279) menyatakan bahwa:


”Untuk Memenuhi persyaratan sebagai setara kas suatu kaun harus

1. Mudah ditukar dengan kas, dan 

2. Dekat dengan jatuh temponya yang ada resiko perubahan signifikasi dalam nilai untuk mengubah dalam tingkat bunga.”


Setara kas dimiliki untuk memenuhi kas jangka pendek, bukan untuk investasi atau tujuan lain. Untuk memenuhi persyaratan setara kas, investasi harus segera dapat diubah menjadi kas dalam jumlah yang telah diketahui tanpa menghadapi resiko perubahan nilai yang signifikan. Karenanya, suatu investasi baru dapat memenuhi syarat sebagai setara kas hanya jika akan segera jatuh tempo dalam waktu tiga bulan atau kurang dari tanggal perolehannya.
2.1.2.1 Arus Kas dari Aktivitas Operasi 
Definisi arus kas dari aktivitas operasi menurut Munawir (2002:244) menyebutkan bahwa:

”Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi didefinisikan sebagai seluruh aktivitas penerimaan kas yang berkaitan dengan biaya operasi, termasuk pembayaran terhadap pemasok barang atau jasa, pembayaran upah, bunga dan pajak (arus kas yang diperoleh dari aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan). Oleh karena itu, arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih (kecuali laba dari transaksi penjualan peralatan pabrik).”


Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) yang disampaikan melalui Pedoman Standar  Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2004 No. 2 paragraf 5 menyatakan bahwa:

”Aktivitas operasi adalah aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan (Principal revenue-producing activities) dan aktivitas lain yang bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.”
Beberapa contoh arus kas yang berasal dari aktivitas operasi menurut IAI tahun 2004 yang disampaikan melalui PSAK No. 2 paragraf 13 adalah sebagai berikut:


    ”a)
Penerimaan kas dari penjualan barang dan jasa

b) Penerimaan kas dari royalty, fees, komisi dan pendapatan lain,

c) Pembayaran kas kepada karyawan, 

d) Penerimaan dan penyaluran kas oleh asuransi sehubungan dengan premi, klaim, anuitas dan manfaat asuransi lainnya,

e) Pembayaran atau penerimaan kembali (restitusi) pajak penghasilan kecuali jika dapat diidentifikasikan secara khusus sebagai bagian dari aktivitas pendanaan dan investasi.

f)  Penerimaan dan pembayaran kas dari kontrak yamg diadakan untuk tujuan transaksi usaha dan perdagangan.”

Jumlah arus kas yang berasal dari akyivitas operasi merupakan acuan yang menentukan apakah perusahaan dari kegiatan operasinya dapat meghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan pada sumber pendanaan dari luar. 
2.1.3 Pengertian Kewajiban secara Umum
Hutang atau kewajiban merupakan salah satu komponen yang penting dari suatu neraca, karena itu perlu diketahui definisi yang jelas untuk mengidentifikasikan hutang. Menurut definisi yang dikemukakan Bambang Riyanto (2001:171), mengenai hutang sebagai berikut :

“Kewajiban adalah modal yang berasal dari luar perusahaan yang sifatnya sementara bekerja didalam perusahaan yang pada saatnya harus dibayar kembali”. 

Sedangkan  pengertian hutang secara umum menurut Munawir (2004:18) adalah sebagai berikut :

“Semua kewajiban keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi dimana hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal dari kreditor.”

Dari pengertian yang dijelaskan diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian utang secara umum adalah suatu kewajiban yang berasal dari luar perusahaan atau kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dan merupakan sumber dana atau modal yang digunakan untuk perusahaan.
2.1.3.1 Pengertian Kewajiban Jangka Pendek
Definisi Kewajiban jangka pendek menurut  Munawir (2004:14) adalah sebagai berikut :

“Hutang lancar atau Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya akan dilakukan dalam jangka pendek (I tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan”.

Hal yang sama juga dikemukakan oleh IAI melalui PSAK No.9 (2002:11), sebagai berikut :

“Kewajiban Jangka Pendek adalah kewajiban yang diharapkan akan dilunasi  dalam jangka waktu satu tahun atau siklus operasi normal perusahaan”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Weygandt. J. Jerry, Donald. E. Kieso, dan Paul. P. Kimmel (2008:4) adalah sebagai berikut:

“Kewajiban Jangka Pendek (Current Liability) merupakan utang yang memiliki dua kriteria pokok (1) diharapkan dapat dibayarkan dari aset lancar yang ada atau dengan membuat kewajiban jangka pendek baru lainnya (2) diperkirakan akan dibayarkan dalam jangka waktu satu tahun atau siklus operasi perusahaan”.


Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kewajiban jangka pendek adalah kewajiban keuangan perusahaan yang dilakukan dan dibayarkan dari aset lancar dalam jangka waktu satu tahun atau siklus operasi normal perusahaan. 
2.1.3.2 Pos-Pos yang termasuk ke Dalam Kewajiban  jangka Pendek

Mengenai pos-pos yang termasuk ke dalam kewajiban jangka pendek tergantung dari tujuan masing-masing perusahaan. Seperti halnya bank atau koperasi akan menyajikan pos-pos yang termasuk ke dalam kewajiban jangka pendek sesuai dengan tujuannya.

Munawir (2004:18) mengatakan bahwa komponen yang dimasukkan kedalam kewajiban jangka pendek adalah :

a. Hutang dagang, adalah hutang yang timbul karena adanya pembelian barang dagangan secara kredit.

b. Hutang bank, adalah hutang yang timbul karena adanya pemberian fasilitas kredit dari bank.

c. Hutang wesel, adalah hutang yang disertai janji tertulis (yang diatur undang-undang) untuk melakukan pembayaran sejumlah tertentu dimasa yang akan dating.

d. Hutang pajak, baik pajak untuk perusahaan yang bersangkutan maupun pajak pendapatan karyawan yang belum disetor ke kas Negara/pemerintah.

e. Hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo, adalah sebagian (seluruh) hutang jangka panjanh yang sudah menjadi jangka pendek, karena harus dilakukan pembayaran.

Dalam PSAK No.9 (2002:11) yang mencakup kewajiban jangka pendek adalah 

a. Pinjaman bank atau pinjaman lainnya. Jika suatu pinjaman dilunasi sesuai dengan  jadwal yang disetujui kreditor, maka pinjaman tersebut diklasifikasikan sesuai dengan jadwal pelunasannya, dengan mengabaikan hak kreditur sesungguhnya memiliki hak untuk meminta pelunasan sewaktu-waktu.

b. Bagian kewajiban jangka panjang yang akan jatuh tempo dalam waktu satu tahun sejak tanggal neraca.

c. Hutang usaha dan biaya yang masih harus dibayar.

d. Uang muka penjualan.

e. Hutang pembelian aktiva tetap, pinjaman bank dan rupa-rupa hutang lainnya yang harus diselesaikan dalam waktu satu tahun

f. Penyisihan kewajiban pajak.

g. Hutang deviden.

h. Pendapatan yang ditangguhkan dan uang muka dari pelanggan


Sedangkan  Soemarso S.R (2005 : 71) yang termasuk ke dalam hutang jangka pendek adalah :


 “a.
Hutang dagang

b. Wesel bayar

c. Hutang bank

d. Hutang biaya

e. Hutang pajak penghasilan

f. Bagian jangka panjang yang jatuh tempo.”

Jadi berdasarkan tinjauan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan mengenai pos-pos yang termasuk kedalam hutang jangka pendek pada dasarnya merupakan pengelompokan kewajiban yang masa pembayarannya tidak lebih dari satu tahun atau operasi normal perusahaan dan setiap perusahaan akan menyajikan pos-pos kewajiban jangka pendek berbeda-beda sesuai dengan tujuan perusahaan.
2.2
Hubungan Arus Kas Dari Aktivitas Operasi Terhadap Kewajiban Jangka Pendek.

Laporan arus kas berfungsi sebagai media untuk melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar dalam satu perusahaan pada periode waktu tertentu. Informasi arus kas dalam periode tertentu berharga dalam menentukan bisnis perusahaan, dimana arus kas dibagi menjadi tiga aktivitas diantaranya: aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. 

Tetapi dalam penyusunan skripsi ini penulis hanya membahas tentas arus kas dari aktivitas operasi karena, arus kas dari aktivitas operasi merupakan aktivitas penghasil utama perusahaan selain aktivitas investasi dn pendanaan. Sehingga dapat dikatakan bahwa arus kas dari aktivitas operasi sangat mempengaruhi perusahaan dalam menjalankan aktivitasnya.
Penjelasan tersebut dipertegas dengan adanya pernyataan Zaki Baridwan (2004:40) yang menyatakan:

” Kegiatan usaha (operasi) adalah kegiatan penghasil utama pendapatan perusahaan dan kegiatan lain yang bukan merupakan kegiatan investasi dan pembelanjaan.”

Dari penjelasan diatas dapat kita simpulkan bahwa arus kas dari aktivitas operasi merupakan penghasil pendapatan perusahaan yang utama, maka dari itu arus kas dari aktivitas operasi biasanya digunakan untuk melunasi kewajiban-kewajiban perusahaan termasuk kewajiban jangka pendek perusahaan yang biasanya umur dari kewajiban tersebut kurang dari satu tahun.
2.3
Kerangka Pemikiran
Arus kas merupakan salah satu dari laporan keuangan primer. Laporan arus kas melaporkan arus kas masuk dan arus kas keluar yang utama dari suatu perusahaan selama satu periode. Laporan ini terbagi atas arus kas dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan. Pengertian arus kas menurut Sofyan Syafri Harahap (2002:257):
“Arus kas adalah laporan yang memberikan informasi yang relevan tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode tertentu, dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan operasi, pembiayaan, dan investasi”.

Laporan arus kas dapat memberikan informasi memungkinkan para pemakai untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur keuangan dan kemampuan untuk mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam mengadaptasi dengan perubahan keadaan dan peluang.

Informasi arus kas berguna untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dan setara kas serta memungkinkan para pemakai untuk menilai dan membandingkan nilai sekarang dan arus kas masa depan (future cash flows). 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Keiso, Weygandt dan Terry diterjemahkan oleh Gina Gania dan Ichsan Setiyo Budi (2002:302) menyatakan bahwa:

“Nilai dari laporan arus kas membantu para pemakai untuk mengevaluasi likuiditas, Solvabilitas, dan Fleksibilitas keuangan”.

Likuiditas merupakan kedekatan dan kewajiban pada kas, solvabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk membayar hutangnya pada saat jatuh tempo, sedangkan fleksibilitas keuangan merupakan kemampuan perusahaan untuk menanggapi dan menyesuaikan diri terhadap kesempatan dan kesulitan. Ketiga hal tersebut dapat dievaluasi dengan cara menganalisis arus kas perusahaan. 

Arus kas dari aktivitas operasi menjadi perhatian penting dalam penelitian ini, mengingat bahwa dalam jangka panjang untuk kelangsungan hidup suatu bisnis, harus menghasilkan arus kas bersih yang positif dari aktivitas operasi. Jika arus kas bernilai negatif maka tidak akan meningkatkan kas dari sumber lain dalam jangka waktu yang tidak terbatas. 

Arus kas dari aktivitas operasi terutama diperoleh dari aktivitas penghasilan utama pendapatan perusahaan. Oleh karena itu arus kas tersebut pada umumnya berasal dari transaksi dan peristiwa lain yang mempengaruhi penetapan laba/rugi bersih. 

Menurut Jhon J. Wild, K. R. Subramanyam dan Robert F. Halsey yang diterjemahkan Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu (2004:16) arus kas dari aktivitas operasi adalah sebagai berikut:

“Arus kas dari operasi merupakan pandangan yang lebih luas atas aktivitas operasi dibandingkan dengan laba bersih. Arus kas dari operasi meliputi seluruh aktivitas operasi yang terkait dengan laba. Arus kas dari operasi menjadi penguji yang efektif atas laba bersih, namun bukan pengganti laba bersih”.

Selain pendapatan dan beban yang disajikan dalam laporan laba rugi, aktivitas operasi  juga meliputi arus kas masuk dan arus kas keluar bersih yang berasal dari aktivitas operasi terkait. Arus kas operasi ini juga digunakan untuk melunasi kewajiban jangka pendek.

Dalam penelitian ini Laporan Arus Kas merupakan variabel X dimana indikator yang akan digunakan untuk mengukurnya  dalam buku Zaki Baridwan (2004:41) dapat dihitung dengan cara:

“Arus Kas dari Aktivitas Operasi sama dengan Penerimaan uang dari pelanggan dikurangi Pembayaran kas kepada pemasok dari karyawan dikurangi pembayaran bunga dikurangi pembayaran pajak penghasilan ditambah dengan penerimaan kas lain-lain”.

Perusahaan yang mampu menghasilkan kas yang cukup dari kegiatan operasinya kemungkinan besar memiliki kondisi keuangan yang sehat karena tidak tergantung pada sumber pembiayaan dari luar. Perusahaan yang memiliki kondisi keuangan yang sehat akan mampu bertahan hidup dan memenuhi kewajiban perusahaan pada saat jatuh tempo.

Menurut Zaki Baridwan (2004:216) Kewajiban jangka pendek adalah:

“Suatu kewajiban akan dikelompokan sebagai utang jangka pendek apabila dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber aktiva lancer atau dengan menimbulkan utang jangka pendek yang baru”.

Sedangkan definisi kewajiban jangka pendek menurut Philip E. Fess, C. Rollin Niswonger, dan Carl S. Warren, diterjemahkan oleh  Alfonso Sirait dan Helda Gunawan (2005:56) adalah:

“Kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang akan jatuh tempo dalam waktu dekat, biasanya satu tahun atau kurang dan yang akan dibayar dari unsur aktiva lancar (kas)”. 


Dari definisi mengenai kewajiban jangka pendek, dapat disimpulkan bahwa kewajiban jangka pendek adalah kewajiban yang dilakukan dengan menggunakan sumber-sumber aktiva lancar dan akan jatuh tempo dalam waktu kurang dari satu tahun.  

Jumlah dari kewajiban jangka pendek dapat dihitung dengan cara menambahkan seluruh kewajiban yang diklasifikasikan ke dalam kewajiban jangka pendek. 



H. Usaha



H. Bank



H.Wesel



H. Pajak



B Blm Di Bayar



H. Jangka Panjang Jatuh Tempo
+






=Hutang Jangka Pendek
Sumber :Munawir, (2004:18).

Masalah yang dihadapi oleh pihak manajemen perusahaan biasanya adalah bagaimana mengelola arus kas masuk dari aktivitas operasi perusahaan sehingga kewajiban jangka pendek perusahaan dapat terpenuhi dengan baik, sehingga pada saat jatuh tempo perusahaan dapat melunasinya tepat pada waktunya.


Dari ketiga aktivitas yang terdapat dalam laporan arus kas, arus kas dari aktivitas operasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pembayaran kewajiban.
Menurut IAI melalui PSAK tahun 2002, no.2 paragraf 12 menyatakan bahwa:

“Jumlah arus kas yang berasal dari aktivitas operasi merupakan indikator yang utama yang menentukan apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen dan melakukan investasi baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar”.


Kesimpulan dari uraian diatas adalah arus kas berpengaruh terhadap pelunasan kewajiban jangka pendek. 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh para peneliti-peneliti terdahulu menghasilkan kesimpulan mengenai pengaruh arus kas terhadap pelunasan kewajiban jangka pendek yaitu terdapat pada tablel 2.3
Tabel 2.9
Penelitian dan Referensi yang Berkaitan Dengan
Pengaruh Arus Kas
	Judul
	Penulis
	Hasil Penelitian
	Perbedaan 
	Persamaan

	Hubungan Analisis Laporan Arus Kas dengan Tingkat Likuiditas Perusahaan
	Alexander siantury (2004)
	menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: arus kas memberikan informasi bagi manajer mengenai kesanggupan perusahaan menyediakan kas untuk membayar kewajiban jangka pendek. 


	lebih menitikberatkan kepada tingkat likuiditas sedangkan penulis menitikberatkan pada kewajiban jangka pendek
	sama-sama meneliti tentang arus kas dan sama-sama mempunyai pengaruh terhadap pelunasan kewajiban jangka pendek. 



	Analisis Arus Kas Dalam Menentukan Tingkat Likuiditas  Perusahaan


	Tika Kartikawati (2005)
	menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: dengan menganalisis arus kas perusahaan dapat dijadikan dasar menilai kinerja perusahaan dalam menghasilkan kas untuk memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek.


	lebih menitikberatkan kepada tingkat likuiditas sedangkan penulis lebih menitikberatkan pada kewajiban jangka pendeknya
	sama-sama meneliti tentang arus kas dan sama-sama mempunyai pengaruh terhadap pelunasan kewajiban jangka pendek. 





 Penjelasan- penjelasan tersebut diatas akan dituangkan pada Gambar 2.1 Skema Kerangka Pemikiran berikut ini: 
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Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran

2.4 Hipotesis

Menurut Jonathan Sarwono (2006:26) pengertian hipotesis adalah:

“Hipotesis merupakan jawaban sementara dari persoalan yang kita teliti”.

Dari kerangka pemikiran diatas dapat diambil hipotesis yaitu:

“Arus Kas Aktivitas Operasi berpengaruh terhadap Kewajiban Jangka Pendek.”
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Hipotesis:
Arus Kas dari Aktivitas Operasi Berpengaruh Terhadap Kewajiban Jangka Pendek.


Arus Kas dari Aktivitas Operasi=Penerimaan uang dari pelanggan-
Pembayaran kas kepada pemasok dari karyawan-pembayaran bunga-pembayaran pajak penghasilan+penerimaan kas lain-lain.



Kewajiban Jangka Pendek=  H. Usaha+ H. Bank+H.Wesel+H. Pajak+B Blm Di Bayar+H. Jangka Panjang             Jatuh Tempo.




